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1. Pengantar

V egelisahan V.B. Mangunwijaya
~empenanya k.an nat-hal yang di·
anggap mapan atau kanonik merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dan pilihan
sikapnya sebagai seorang sastrawan. Hal
ini tertihat caram sejumlah novel yang di
tulisnya, seperti Burung-BtxUflg Manyar
(BBM), Rara Mendut (RM). Genduk Duku
(GDj, Lusi L.indri (LL), dan Durpa Umayi
(DU).

Melalui B8M. Mangunwijaya menggu
gat stigmatisasi hitam-putih dan kuasa
nya terhadap nasib manusia. Di samping
itu. ia juga mencoba menilal kembali
care -care para penguasa Orde Baru yang
membengkokkan penuturan sejarah revo
lusl Indonesia ke arah suatu talsir berea
rak fasistis dan berjiwa Machiavellian.
B8M mempertanyakan ecexan Indonesia
mas ih menapak di jalan yang benar serte
setta kepada arah haluan revclu si yang
diproklam asikan pada 17 Agustus 1945
dan keabsahan yang lazim dita rik anlara
kelompok Pandawa denga n Kurawa de 
ngan perlambangan Bharatayuddha se
hlOgga seotan-olah semua pelaku Indo
nesia acaran Pandawa dan semua Belan 
da beserta sefuruh kaki tang an mereka
adalah Kurawa (Mangunwijaya, 1997:57).

Padanal. meskfpun Teto meoyebe
rang ke pihak Belanda dan menjadi ten
lara N1CA serta rnenyimpan kebenctan
yang menggumpat terhadap tokoh-tokoh
pejuang Indonesia, la tldak trarus lebih
hina jika dibandingkan dengan pejuang
yang rnengaku berjiwa republiken bema
rna Setan Koper yang pekerjaannya me
rampok., menjarah, dan mem per1c.osa de-
ngan dalih revolusi. Polarisasi penokohan
Teto yang NtCA (Kurawa) dengan Atik

yang republiken tulen (pandawa) tida k
harus dilihat sebagai dikotami, tetapi bisa
di interpretasikan sebagai biner. Biner
P.aodawa-Kurawa merupakan analogi ba
gl perang pada urnumnya: andaikata ti
dak ada Kurawa , tidak akan ada musuh
bagi Pandawa dan sebagaimana diketa
hui dalam peranq , suatu pihak berarti
apabi la ada pihak yang dianggap sebagai
musuh (lihat Allen , 1996:105). Dari slni,
sikap Teto dapat disamakan dengan Kar
na yang memilih berd iri di pihak Kurawa
karena membela suara hali nuraninya.
Mesk ipun kenya taannya Kama berpe
rang melawan Pandawa, batinnya tidak
pemah memusuhl para Pandawa . Kam a
berperang semata-mata hanya menun ni
kehend ak hati nuraninya. Demikian pula
halnya dengan Tet o, meskipun secara la
hiriah berseberangan dengan At ik, ia ti
dak pemah menganggap Atik sebagal
musuh. Berdasar pada hal Inl, Mangunwl
jaya menolak stigmatisasl hitam-putih.
Pandawa-Kurawa . NICA-KNIL. Belanda
Republik Indonesi a dalam narasi sejeran
revclusr Indonesia . Semuanya harus dl
limbang dan dini lai kembatl secara coj ek
tif dan proporslonal .

Pertanyaan poutrs tentang tanah air
Ibu Pertlwi diungkapkan secara lebih ta
jam dalam DU. DU merupakan sualu
pelukisan sejaran bangsa Indonesia se
jak zama n kolonial keUka masth di sebut
Insulinde (Sulinda . lin) kemudian menjadi
Pertiwi, sampa i menjadi sosok yang lidak
jelas lagl identitasnya. yang diperson if..
kaslkan sebagal petacur mumnaslonal
tlOOkat tinggi (Madame Nussy de Pro
gue reaux) yang membangun proyek
proyek sumber sengsara bagl saudara
kemba r-dampitnya, rakyat biasa (Brojol) .




















